
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kebahasaan teks soal Ujian Nasional mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tingkat SD tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan data ke dalam jenis teks dan mengaitkannya dengan prinsip-prinsip 

ujian. Hasil analisis disajikan secara informal. 

Kata kunci: kebahasaan, prinsip ujian, teks soal ujian nasional

PENDAHULUAN

Bahasa sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Dengan bahasa manusia dapat berinteraksi 

dengan siapa pun dan di mana pun. Dijelaskan oleh Subekti (2013:1) bahwa bahasa merupakan alat 

terpenting yang dapat dipakai untuk interaksi, karena dengan adanya bahasa manusia mendapat 

pemahaman lebih jelas. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, segala sesuatu yang 

menyangkut perihal bahasa disebut kebahasaan (Depdiknas, 2008:177). Jika berbicara mengenai 

bahasa, banyak aspek yang dapat digunakan untuk menganalisis kebahasaan, salah satunya ujian 

bahasa, dan ujian bahasa tersebut termasuk lingkup penilaian dan evaluasi (Pateda, 1991:199). 

Penilaian dan evaluasi merupakan konsep dasar dalam pembelajaran. Melalui bahasa, 

kegiatan pembelajaran dapat terkomunikasikan. Riantika (2013:1) berpendapat bahwa kegiatan 

pembelajaran meliputi diskusi, tanya jawab, menyusun soal ulangan atau soal ujian nasional, dan 

lain sebagainya. Berbicara Ujian Nasional, Permendiknas RI Nomor 45 Tahun 2006 menyatakan 

bahwa Ujian Nasional merupakan sistem evaluasi standar pendidikan yang digunakan mulai jenjang 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas secara nasional. Amiq 

Fahmi (2011:1) menyatakan bahwa ujian merupakan salah satu kegiatan yang terdapat pada 

kurikulum, sedangkan soal ujian merupakan sesuatu yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Departemen Pendidikan Nasional 

di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab XVI 

pasal 57 menyatakan bahwa, “dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional 

dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan”. Salah satu mata pelajaran yang diujikan secara nasional ditingkat SD adalah 

Bahasa Indonesia. Dalam soal ujian mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat berbagai jenis teks, 

seperti teks eksposisi, teks narasi, teks deskripsi, teks persuasi, dan lain sebagainya (observasi 

naskah UN tahun 2017).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, leksikon-leksikon alat pertanian yang ada 

di Kabupaten Banjarnegara disesuaikan dengan proses tanam yang dibagi menjadi pra tanam, proses 

tanam dan pasca tanam. Serta ada faktor yang mempengaruhi leksikon tersebut masih tetap di 

pertahankan. Leksikon alat pertanian tersebut antara lain. Leksikon Alat Pertanian Pra tanam (wluku, 

garu, pacul, tugal, jaul, slondom). Leksikon Alat Proses Tanam (tudung, ember, gosrok, gurat, wong-

wongan sawah, klonengan, obor). Leksikon Alat Pasca Tanam (arit, bagrek, rinjing, kandi, dacin, 

deklik, coker, gerobak). Faktor yang mempengaruhi leksikon tersebut masih tetap di pertahankan 

antara lain. Leksikon-leksikon tersebut sudah turun-temurun sehingga tetap dipertahankan dengan 

alasan mengubah leksikon maka mengubah cara penggunaannya juga, karena banyak leksikon yang 

berbeda tapi memiliki fungsi hampir sama. Leksikon tersebut memiliki makna tersendiri sesuai 

dengan fungsinya.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Ningsih (2010) yang disajikan dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Soal Ulangan Umum Akhir Semester 

I dan II pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Wilayah Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo 

tahun Ajaran 2008/2009”.  Di dalam penelitiannya tersebut, ia menemukan adanya kesalahan 

penggunaan ejaan, khususnya penggunaan tanda baca titik dan elipsis pada soal ulangan umum. 

Alasan kesalahan tersebut bahwa sebagian besar guru di Kecamatan Nguter tidak mengetahui 

mengenai konsep kaidah kebahasaan yang benar karena guru yang membuat soal tersebut bukan dari 

guru Bahasa Indonesia dan menganggap bahwa hal tersebut bukan bidangnya. 

Riantika (2013) juga melakukan penelitian yang disajikan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Soal UKK SD Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Tahun 2011/2012 Kabupaten Situbondo”. Di dalam penelitian tersebut ia menemukan 

adanya kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada soal UKK SD mata pelajaran Bahasa 

Indonesia tahun pelajaran 2011/2012 Kabupaten Situbondo. 

Berdasarkan penelitian yang sudah ada tersebut, dilakukan analisis kebahasaan pada teks soal 

ujian nasional mata pelajaran Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Dasar dengan menggunakan tiga 

prinsip, yaitu prinsip integralitas, kontinuitas, dan objektivitas. Dengan tujuan pemerintah ataupun 

pihak terkait agar lebih memperhatikan kebahasaan yang digunakan dalam teks soal, mengingat 

ujian nasional merupakan salah satu penentu kelulusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengolah sumber data dari teks 

soal ujian nasional Bahasa Indonesia tingkat SD tahun ajaran 2016/2017 untuk dianalisis tingkat 

kelayakannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui pendokumentasian soal ujian 

nasional tingkat SD tahun ajaran 2016/2017. Teknik analisis data yang pertama, dilakukan dengan 

pembacaan dan pengidentifikasian naskah soal ujian tersebut. Lalu, teks yang sudah diidentifikasi 

berdasarkan jenis teks selanjutnya dianalisis. Dalam proses analisis menggunakan prinsip ujian. 

Dalam kegiatan tersebut teks dianalisis berdasarkan jenis teks pada soal ujian ada atau tidaknya 

prinsip ujian dalam teks soal Ujian Nasional mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jika dalam teks soal 

Ujian Nasional tersebut terdapat prinsip ujian, maka soal layak diujikan. Adapun teknik penyajian 

data yang digunakan adalah teknik informal, dengan mendeskripsikan hasil penelitian dengan kata-

kata biasa yang mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa kebahasaan dalam teks soal ujian nasional di 

tingkat SD tahun ajaran 2016/2017 dinyatakan layak untuk diujikan karena mengandung tiga prinsip 

ujian. Ketiga prinsip tersebut akan dipaparkan bersama contohnya.

1. Prinsip integralitas

Dijelaskan oleh Pateda (1991:211) bahwa pada prinsip integralitas tidak hanya mencakup 

pertimbangan empiris, pengetahuan, pemahaman, dan lain sebagainya untuk pola ujian, melainkan 

Berkaitan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab XVI pasal 

57, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia banyak sekali terdapat teks soal yang tentunya faktor 

kebahasaan sangat penting diperhatikan di dalamnya agar maksud dan tujuan dari soal tersebut dapat 

dipahami dengan baik oleh peserta didik. Harjasujana (dalam Riantika, 2013:2) menyatakan bahwa 

soal yang menggunakan kalimat efektif akan lebih mudah dipahami. Dalam artian kalimat tersebut 

harus logis, hemat, bervariasi, dan mempunyai kesejajaran dalam perincian pilihan. Seringkali pada 

teks soal ujian nasional mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat Sekolah Dasar (SD) menggunakan 

kalimat bahasa yang tidak efektif, tidak efisien, dan penggunaan kalimat bahasa yang tidak sesuai 

dengan jenjang pendidikan yang mengakibatkan peserta didik sulit memahaminya. Selain itu, 

kebahasaan soal untuk anak tingkat Sekolah Dasar perlu diperhatikan sebab tingkat penguasaan 

kosakata anak SD masih terbatas. Dalam hal ini untuk menganalisis kebahasaan dalam teks soal 

ujian nasional mata pelajaran bahasa Indonesia perlu memperhatikan prisip-prinsip ujian 

diantaranya prinsip integralitas, prinsip kontinuitas dan prinsip objektivitas (Pateda, 

1991:211—213).

Mata pelajaran Bahasa Indonesia terhitung sebagai mata pelajaran wajib yang terdapat pada 

Ujian Nasional dan Ujian Nasional sendiri masih menjadi momok bagi para peserta didik. Santosa 

(dalam Riantika, 2013:6) menyatakan bahwa di tingkat Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa 

Indoneisa memiliki alokasi waktu terbanyak dan merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dianggap pokok. Dengan demikian selayaknya kebahasaan pada teks soal di ujian nasional mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sudah baik. Namun, setelah adanya analisis berdasarkan prinsip 

integralitas, prinsip kontinuitas, dan prinsip objektivitas, naskah soal ujian tersebut sudah dikatan 

layak untuk diujikan.

Dilihat dari teks soal nomor 14 tersebut, teks soal sudah menyangkut prinsip integralitas. 

Prinsip integralitas tersebut Pada prinsip integralitas tidak hanya mencakup pertimbangan empiris, 

pengetahuan, pemahaman, dan lain sebagainya untuk pola ujian, melainkan juga berkaitan dengan 

sikap, minat, pandangan, dan lain sebagainya (Pateda, 1991:211). Di mana dalam teks soal tersebut  

tidak hanya tentang pemahaman, tetapi juga berisikan nilai pendidikan karakter di dalamnya.

Penelitian mengenai kebahasaan sudah cukup banyak dilakukan. Hendrawanto dan Mulyani 

(2017) dalam artikel jurnal yang berjudul “Kelayakan Kebahasaan dan Isi Buku Teks Bahasa 

Indonesia kelas XII Semester 1 SMA” melakukan analisis mengenai kebahasaan pada buku teks 

yang dinilai dari aspek kebahasaan dan isinya. Keduanya menghasilkan temuan bahwa buku teks 

Bahasa Indonesia kelas XII Semester 1 SMA masih tergolong kurang layak.
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Dalam teks soal di atas menunjukan bahwa suatu peristiwa dilakukan secara berkelanjutan. 

Tingkat kesulitan soal pada tiap nomornya akan terus bertambah. Secara tidak langsung dapat 

dijadikan rangkaian pengalaman belajar, bahwa apa yang dipelajarinya tidak hanya sampai pada hal 

yang diketahui melalui materi, akan tetapi juga mengenai hal yang tersirat. Dijelaskan oleh Pateda 

(1991:212) bahwa apa yang akan dipelajari oleh si terdidik tidak hanya berhenti pada bahan yang 

saat itu dipelajari saja, akan tetapi belanjut pada semester, kelas atau jenjang pendidikan selanjutnya.

3. Prinsip Objektivitas

Pada prinsip objektivitas ini bahwa ujian harus menilai secara objektif bagaimana 

juga berkaitan dengan sikap, minat, pandangan, dan lain sebagainya.

Pada teks soal untuk nomor 9 sampai dengan 11 tersebut membuktikan bahwa ada pengajaran 

sikap atau karakter untuk peserta didik. Karena dijelaskan pada prinsip integralitas di atas, artinya 

bahwa melalui soal tersebut dapat dijadikan contoh positif ataupun pembentukan karakter yang baik 

bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

2. Prinsip Kontinuitas

Pada prinsip kontinuitas tidak hanya mencakup hal-hal yang pernah dialami peserta didik, 

namun juga berisi hal-hal yang akan dialami peserta didik (Pateda, 1991:212).
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ABSTRAK

Tujuan yang akan dicapai penulis dalam penelitian ini, yaitu mendeskripsikan aspek sosiologi sastra pada novel 

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata melalui kata mutiara sebagai motivasi peserta didik. Sumber data penelitian ini 

berupa novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Selanjutnya, instrumen yang digunakan berupamodul artikel ilmiah 

dan penyusunan artikel ilmiah sastra, artikel-artikel dari internet, dan novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Kajian 

sosiologi sastra merupakan hubungan antara satra dan masyarakat,  literature is an exspreesion of society, artinya sastra 

adalah ungkapan perasaan masyarakat.  Kajian sosiologi sastra ini memfokuskan pada kata-kata mutiara yang terdapat di 

novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata untuk memotivasi peserta didik. Dalam isi novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata banyak sekali melahirkan kata-kata yang dapat diresapi oleh peserta didik, agar selalu termotivasi untuk mencapai 

kehidupan yang diimpikan ataupun dicita-citakan.

Katakunci: kajiansosiologisastra, novel laskarpelangi, kata mutiara

ABSTRACT

The objectives to be achieved by the author in this study are to describe the sociological aspects of literature in the 

novel LaskarPelangi by Andrea Hirata through aphorisms as motivation for students. The data source of this research is 

the LaskarPelangi novel by Andrea Hirata. Furthermore, the instruments used are in the form of scientific article 

modules and compilation of literary scientific articles, articles from the internet, and LaskarPelangi novels by Andrea 

Hirata. The study of the sociology of literature is the relationship between satra and society, literature is an exspionion of 

society, meaning literature is an expression of people's feelings. The study of literary sociology focuses on aphorisms 

found in the novel LaskarPelangi by Andrea Hirata to motivate students. In the contents of the LaskarPelangi novel by 

Andrea Hirata, many words give birth to words that can be infused by students, so that they are always motivated to 

achieve a dreamed or aspired life.

Keywords: sociology of literature study, laskarpelangi novel, quote

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan bentuk dan hasil ciptaan kreatif (terutama hasil karangan) seseorang 

yang mempunyai nilai estetik untuk mengungkapkan tentang kehidupan manusia di masyarakat. 

Sastra merupakan cerminan masyarakat menggambarkan kehidupan yang lekat dengan media 

bahasa. Sastra sendiri terkadang menyajikan sebuah cerita kehidupan yang terdiri dari kenyataan 

sosial. Walaupun ada kalanya karya sastra juga melakukan penirunan terhadap alam dan subjektif 

manusia.

Biasanya kesusastraan dibagi menurut daerah geografis atau bahasa. Jadi, yang termasuk 

dalam kategori sastra adalah novel, cerita/cerpen (tertulis/lisan), syair, pantun, sandiwara/drama, 

lukisan/kaligrafi. 

Seperti yang disebutkan di atas, bahwa novel adalah salah satu bentuk dari sebuah karya sastra. 

Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan mempunyai unsur instrinsik 
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perkembangan si terdidik dalam mata pelajaran yang dujikan (Pateda, 1991:212). Namun dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia sulit jika penilaian dilakukan secara objektif, karena pada dasarnya mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tidak sama seperti mata pelajaran dengan ilmu exata (MIPA) yang dapat 

memberikan jawaban yang objektif. 

SIMPULAN 

Bahwa di dalam naskah soal ujian nasional tingkat Sekolah Dasar tahun pelajaran 2016/2017 

mata pelajaran Bahasa Indonesia telah menganut dua  prinsip ujian, yakni prinsip integralitas dan 

prinsip kontiunitas. 
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